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INTISARI

Sepasang Mata Bola dan Selendang Sutra adalah dua buah lagu perjuangan ciptaan
Ismail Marzuki yang mengangkat cerita romantis masa petjuangan sebagai tema
lagunya. Dilihat dari liriknya, kedua lagu tersebut tidak memiliki kata-kata atau
kalimat-kalimat frontal yang membangkitkan semangat berjuang secara langsung
seperti lagu perjuangan patriotik. Kedua lagu tersebut mempunyai sisi romantis
dalam liriknya, yaitu dengan menggunakan lirik yang halus, bercerita tentang
keromantisan, dan terkesan puitis dengan penggunaan struktur sajak / rima dan
beberapa gaya bahasa. Sisi romantis juga terkesan melalui segi melodi dan tempo
yang tidak cepat dalam pembawaannya, yang tentunya harus didukung oleh
interpretasi, ekspresi dalam pembawaan, dinamika, dan suasana ketika lagu tersebut
dibawakan. Sisi romantis dalam lagu perjuangan karya Ismail Marzuki adalah sebuah
bentuk eloguent silences menurut istilah Terry Eagleton atau pasemon menurut istilah
Goenawan Mohamad, yang digunakan oleh Ismail Marzuki sebagai sebuah
perjuangan dan semangat nasionalisme.

Kata Kunci : lagu, sisi romantis, perjuangan.
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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Ismail Marzuki adalah seorang tokoh nasional yang cukup banyak dikenal
orang. Kiprahnya sebagai komponis patut mendapatkan apresiasi yang tinggi. Ia
telah banyak melahirkan lagu-lagu perjuangan yang menggugah jiwa
nasionalisme, seperti lagu Rayuan Pulau Kelapa yang diciptakan tahun 1944,
Gugur Bunga (1945), Halo-Halo Bandung (1946), Selendang Sutra (1946),
Sepasang Mata Bola (1946), dan Melati di Tapal Batas (1947). Lagu-lagu karya
Ismail Marzuki banyak bercerita tentang kejadian di masa perjuangan, begitu juga
lagu-lagu karya komponis nasional lainnya seperti Cornel Simanjuntak, Tbu Sud,
dan Kusbini.

Masa perjuangan bangsa Indonesia melawan penjajahan melewati waktu
yang cukup panjang dan banyak sekali melahirkan cerita. Cerita tersebut di
antaranya tentang siapa saja pejuang yang menjadi pahlawan bagi kemerdekaan
bangsa, kapan dan dimana saja terjadinya perang melawan penjajah, semangat
patriotik yang berkobar-kobar dari para pejuang untuk membela tanah air
Indonesia, dan kejadian-kejadian penting. Bahkan cerita percintaan atau cerita
romantis yang terjadi pada saat masa perjuangan. Cerita di atas yang banyak
diangkat dalam lagu-lagu perjuangan karya para komponis nasional termasuk
Ismail Marzuki.

Selain menceritakan kejadian-kejadian pada masa perjuangan sebagai

teksnya atau secara tersurat, lagu-lagu perjuangan juga dimanfaatkan oleh para
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komponisnya sebagai alat propaganda politik untuk tujuan membakar semangat
nasionalisme melalui pesan yang tersurat maupun tersirat dalam lirik lagu-lagu
perjuangannya. Setiap komponis tentunya mempunyai gaya musik dan bahasa
masing-masing untuk menyampaikan sebuah pesan lewat lagu yang mereka
ciptakan.

Lagu Sepasang Mata Bola dan Selendang Sutra diciptakan Ismail Marzuki
pada tahun 1946, tepatnya pada masa revolusi fisik. Kedua buah lagu tersebut
tergolong sebagai jenis lagu perjuangan romantis.' Selain Ismail Marzuki,
komponis nasional yang menciptakan lagu-lagu perjuangan pada masa revolusi
fisik ialah Cornel Simanjuntak.” Ismail Marzuki dan Cornel Simanjuntak memiliki
gaya musik dan bahasa yang sangat berbeda dalam karya lagu perjuangan masing-
masing. Bandingkan saja karyanya, dapat dilihat dalam lirik lagu Maju Tak
Gentar ciptaan Cornel Simanjuntak yang mengambarkan keberanian rakyat
dengan persenjataan scadanya melawan Sekutu dan Belanda yang bersenjata
lengkap dan modern. Di dalam lagu Maju Tak Gentar , Cornel Simanjuntak
menggunakan bahasa yang frontal di dalam liriknya. Hal tersebut dimaksudkan
untuk memotivasi rakyat guna membangkitkan semangat membela Tanah Air. >

Adapun lirik lagu Maju Tak Gentar adalah sebagai berikut.

Y. Edhi Susilo, Lagu-Lagu Perjuangan Indonesia Pada Masa Revolusi Fisik, Lembaga
Penelitian Institut Seni Indonesia Yogyakarta, 1994, hal. 23.

> C. Sumarni SP, Lirik Lagu-lagu Perjuangan Indonesia dari Pendekatan Historis-
Biografis, Balai Penelitian ISI Yogyakarta, 1989, hal. 26.

* Wisnu Mintargo, Musik Revolusi Indonesia, Ombak, Yogyakarta, 2008, hal. 73.

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta



Maju Tak Gentar

Bait I. Maju tak gentar membela yang benar
Maju tak gentar hak kita diserang
Maju serentak mengusir penyerang
Maju serentak tentu kita menang

Bait I1. Bergerak-bergerak, serentak-serentak
Menyerang menerkam terjang
Tak gentar-tak gentar, menyerang-menyerang
Majulah-majulah menang
Lagu di atas bertempo marcia, dalam bahasa Inggris disebut marche. Mars
adalah musik dengan irama cepat berfungsi untuk membangkitkan semangat
pasukan dengan gerak langkah serempak dalam prosesi militer yang rapi. Dilihat
dari liriknya, lagu Maju Tak Gentar mengungkapkan betapa membaranya
semangat para pejuang dalam membela kebenaran. Mereka tidak rela membiarkan
tanah air yang menjadi haknya direbut lagi oleh penjajah. Para pejuang hanya
mempunyai dua pilihan yaitu memilih merdeka atau mati. Sebuah semangat yang
membara untuk meraih kemenangan.
Lain halnya dengan dua buah karya Ismail Marzuki yaitu Sepasang Mata

Bola dan Selendang Sutra. Adapun lirik lagu Sepasang Mata Bola adalah sebagai

berikut.

Sepasang Mata Bola

BaitI Hampir malam di Jogja, ketika keretaku tiba
Remang-remang cuaca, terkejut aku tiba-tiba
Dua mata memandang seolah-olah dia berkata
Lindungi aku pahlawan daripada si angkara murka

Bait I Sepasang mata bola dari balik jendela
Datang dari Jakarta nuju medan perwira
Kagum ku melihatnya sinar sang perwira rela
Hati telah terpikat semoga kelak kita berjumpa pula

* Ibid., hal. 76.
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Bait IlI Sepasang mata bola gemulai murni mesra
Telah memandang beta di stasiun Yogya
Sepasang mata bola seolah-olah berkata
Pergilah pahlwanku
Jangan bimbang ragu
Bersama doaku

Lirik lagu di atas bercerita tentang arti perjumpaan dan perpisahan di sebuah
stasiun kereta, ketika waktu tidak mau berbagi hanya sekadar untuk menyapa.
Sebuah arti cinta di tengah desing peluru menderu, pada akhirnya yang tersisa
hanyalah doa dan harapan. Cerita yang tersurat di dalam lirik lagu Sepasang Mata
Bola adalah suasana keromantisan. Lagu tersebut merupakan sebuah karya Ismail
Marzuki yang bertemakan romantisme pada masa perjuangan.’ Kemudian dapat

dilihat lirik lagu Selendang Sutra karya Ismail Marzuki sebagai berikut.

Selendang Sutra

Bait1 Selendang sutra tanda mata darimu
Telah kutrima sebulan yang lalu
Selendang sutra mulai di saat itu
Turut serentak didalam baktiku

Bait IT Ketika lenganku terluka parah
Selendang sutramu turut berjasa

Bait III Selendang sutra kini pembalut luka
Cabik semata, tercapai tujuannya

Lirik lagu di atas bercerita tentang selendang sutra yang diberikan gadis
pujaan bagi pejuang merupakan suvenir yang menyertai kepergiannya ke medan
tempur. Ketika lengan pejuang terluka parah, selendang tersebut turut berjasa
sebagai pembalut luka, sehingga sang pejuang dapat melanjutkan perjuangannya.

Tiga buah lagu yang menjadi contoh di atas yaitu Maju Tak Gentar , Sepasang

’'Y. Bdhi Susilo, loc. cit.
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Mata Bola, dan Selendang Sutra, memiliki tujuan yang sama yaitu sebagai sebuah
lagu yang mempunyai pesan perjuangan dan membangkitkan semangat
perjuangan pada saat lagu-lagu tersebut diciptakan. Pesan perjuangan dan
pembangkit semangat perjuangan secara tersurat sangat terlihat pada lagu Maju
Tak Gentar yang bertema patriotik. Irama mars serta lirik yang frontal dan berani
menjadikan pesan perjuangan dan pembangkit semangat perjuangan dapat
tersampaikan secara langsung. Lain halnya dengan dua lagu ciptaan Ismail
Marzuki yaitu Sepasang Mata Bola dan Selendang Sutra, Ismail Marzuki lebih
ingin mengangkat sisi-sisi romantis masa perjuangan sebagai tema pada kedua
lagunya. la menggunakan lirik yang halus, bercerita tentang keromantisan, dan
menggunakan tempo sedang dalam pembawaannya.

Berdasarkan dari apa yang tersurat pada dua lagu perjuangan karya Ismail
Marzuki di atas, penulis tertarik untuk lebih lanjut melakukan penelitian dengan
mencermati beberapa lagu yang bertema romantis masa perjuangan dari Ismail
Marzuki, dengan analisis berdasarkan kajian musikologis dan kritik sastra,
Penelitian ini dilakukan sebagai bahan penelitian skripsi yang berjudul: Sisi
Romantis dalam Lagu Sepasang Mata Bola dan Selendang Sutra Karya Ismail

Marzuki.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan dari permasalahan yang telah diuraikan di atas, maka dapat

dikemukakan rumusan masalah sebagai berikut.

1. Bagaimana sisi romantis pada lagu-lagu perjuangan karya Ismail Marzuki

dari perspektif musikologis dan sastra?
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2. Mengapa sisi romantis dipilih Ismail Marzuki sebagai tema pada lagu-lagu

perjuangannya?

Beberapa rumusan masalah tersebut yang akan dijadikan dasar pijakan untuk

melakukan penelitian,

C. Tujuan Penelitian
Beberapa tujuan dari penyusunan skripsi Tugas Akhir ini adalah sebagai

berikut.

1. Mengetahui lebih jauh tentang Ismail Marzuki dan karya-karya romantisme
perjuangannya sebagai komponis nasional yang ikut melakukan perjuangan
untuk bangsa dan negara.
2. Menelaah lebih jauh tentang bahasa musik sebagai bahasa universal yang
dapat dipakai juga oleh seorang Ismail Marzuki sebagai alat perjuangan
untuk bangsa dan negaranya.
3. Agar dapat menambah pengetahuan dan pengalaman dalam penelitian
tentang Ismail Marzuki sebagai komponis dan pahlawan nasional.
D. Tinjauan Pustaka

Untuk menunjang keberhasilan pembuatan / penulisan sebuah karya tulis
dengan topik mengenai analisis ditentukan oleh sumber-sumber pustaka yang
digunakan. Dengan demikian, faktor tersebut memang sangat diperlukan dalam
proses pembuatan karya tulis, sebagai pertanggungjawaban secara ilmiah dalam
mendukung pemecahan masalah yang ada. Sumber pustaka yang diacu dan

berkaitan dengan materi yang disusun dalam skripsi ini adalah sebagai berikut.
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Firdaus Burhan, Ismail Marzuki, Hasil Karya dan Pengabdiannya. Jakarta:
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, 1983. Buku ini berisikan tentang hasil
karya cipta Ismail Marzuki dalam bentuk lagu-lagu perjuangan ataupun lagu-lagu
hiburan. Di dalam buku ini juga memuat tentang pengabdian Ismail Marzuki pada
negara, nusa dan bangsa Indonesia selama hidupnya.

Teguh Esha et al, Ismail Marzuki, Musik, Tanah Air dan Cinta, Pustaka
LP3ES Indoneia, Jakarta, 2005. Buku ini menulis riwayat Ismail Marzuki, seorang
manusia yang berkarya di bidang seni musik di antara masa penjajahan dan
pembebasan bangsa dan tanah airnya. Dalam buku ini juga dijelaskan sedikit
tentang analisis lirik dan lagu karya Ismail Marzuki.

Wisnu Mintargo, Musik Revolusi Indonesia. Yogyakarta: Ombak, 2008,
Buku ini berisi tentang sgjarah lagu-lagu perjuangan para komponis nasional dan
biografi dari Ismail Marzuki.

C. Sumarni Sf’, Gaya Bahasa Komponis Ismail Marzuki Dalam Lirik Lagu-
Lagu Ciptaannya, Balai Penelitian ISI Yogyakarta, 1991. Penelitian ini
menganalisa gaya bahasa dan makna lirik dari beberapa lagu perjuangan ciptaan
Ismail Marzuki dengan pendekatan historis dan biografis. Sumber ini dapat
dijadikan sebagai referensi dalam penulisan.

Hardani, Ismail Marzuki Komponis Perjuangan “Sebuah biografi Kritis”,
Tesis Program Pascasarjana Institut Seni Indonesia Yogyakarta, 2005. Tesis ini
menganalisa peran Ismail Marzuki sebagai pemain musik, pencipta lagu dan
sebagai conductor. Dianalisa juga beberapa lagu petjuangan karya Ismail

Marzuki. Tesis ini dapat dijadikan sebagai referensi dalam penulisan.
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Ensiklopedi Nasional Indonesia, Jilid 10, PT. Cipta Adi Pustaka, Jakarta, 1990,
hal. 170-171, berisi tentang riwayat hidup Ismail Marzuki, sampai dengan
namanya diabadikan oleh pemerintah DKI Jakarta, sebagai nama pusat kesenian
‘Taman Ismail Marzuki’ (TIM).

Rahmat Djoko Pradopo, Beberapa Teori Sastra, Metode Kritik, dan
Penerapannya, Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1995. Buku ini berisi tentang
metodologi, pendekatan, dan teori-teori dalam penelitian sastra.

Gorys Keraf, Diksi dan Gaya Bahasa, Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama,
2000. Buku ini berisi tentang berbagai pengertian gaya bahasa dan jenis gaya
bahasa. Menjelaskan tentang berbagai macam gaya bahasa seperti Hiperbola,
Personifikasi, Eufimisme, Paradoks, dan lain-lain.

Leon Stein, Stucture and Style: The Study and Analysis of Musical Forms,
Ummy-Bichard Music, New Jersey, USA, 1979. Pada bab 11 yang berisi tentang
bentuk lagu / song-forms dari buku ini penulis gunakan sebagai acuan dalam

menganalisis bentuk-bentuk lagu karya Ismail Marzuki dalam bab III.
E. Metode Penelitian

Secara garis besar metode penelitian yang digunakan dalam penulisan ini
adalah kualitatif dengan pendekatan musikologis dan kritik sastra. Adapun proses

penelitian dilaksanakan dalam beberapa tahap, adalah sebagai berikut.

1. Tahap Pengumpulan Data
Pengumpulan data yang diperlukan dengan cara studi pustaka yang

berkaitan dengan obyek penelitian,
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2. Tahap Analisis Data

Tahap analisis dari beberapa lagu karya Ismail Marzuki antara lain lagu

Sepasang Mata Bola dan Selendang Sutra menggunakan pendekatan

musikologis, teori gaya bahasa, dan teori eloguent silences / pasemon.

3. Tahap Penulisan Laporan

Setelah rangkaian analisis dilakukan, semua data dan hasil penelitian

disusun secara sistematis dalam format penulisan skripsi sesuai aturan dan

acuan yang ada.
F. Sistematika Penulisan

Bab I Pendahuluan, berisi tentang uraian Latar Belakang Masalah, Rumusan
Masalah, Tujuan Penelitian, Tinjauan Pustaka dan Sistematika Penulisan.

Bab 1II berisi tentang beberapa kajian yang mendukung obyek penelitian,
yaitu Sejarah / Biografi Ismail Marzuki, dan pembahasan makna lirik dalam lagu
perjuangan,

Bab III adalah struktur musik, struktur lirik, dan eloquent silences dari lagu
Sepasang Mata Bola dan Selendang Sutra karya Ismail Marzuki.

Bab IV Penutup.
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